3. METODE PENCIP

puah film fiksi

a dan Segala

ja. Dalam

ran seb yang lain

penulis, S ), Flencia
Sagita seb

editor.

Konsep Karya

Melalui film pendek a” ingin menunjukkan

bahwa cinta dapat membua enjadi  bodoh. Film pendek ini

menggunakan konsep Live Action, dimana konsep skenarionya berfokus pada

hubungan dan permasalahan dua karakter secara romantis. Acuan skenario dari film

9 dan 12, yaitu:

1. UakLNTaJapMeksiE R S | T A S
Mm t@ casliig, f cast|19 nMukaElek@da tlhap Avancara

dengan menanyakan apakah calon pemain laki-laki bisa mengendarai
or. n dari tam fis mampuan m gendarai motor

juga menjadi salah satu poin penting yang tim casting butuhkan agar dapat
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mempermudah jalannyasproses produksirdan juga untuk mengurangi risiko
terjadinya kecelakaan ketika beradegan nantinya.

Selain melakukan seleksi aktor, seleksi penggunaan motor yang
akan/digunakan dalam adegan-menjadi salah satu unsur penting untuk
mendukung cerita. Oleh karena itu motor yang digunakan adalah motor
yang mudah diakses sehingga dapat melakukan latihan adegan ataupun
latihan mengendaral oleh pemain. Motor yang dipilih adalah motor matic
agar lebih mudah dikendarai dan-mudah diakses karena motor jenis ini

dimiliki mayoritas kru.
Mengidentifikasi Risiko Bahaya

Dalam film pendek “Cinta dan Segala Bodoh-bodohnya™ terdapat 2 scene
yang membutuhkan perhatian khusus mengenai keselamatan kerjanya.
Scene tersebut adalah scene 9 dan 12. Scene 9 merupakan adegan dimana
Bimo dan Clara baru saja datang ke suatu tempat yang terbengkalai dan
duduk untuk berbincang-bincang lalu perbincangan tersebut akhirnya
membuat Bimo emosi dan pergi menjauh dari Clara, Bimo ingin
menyebrang jalan namun ia tidak sadar bahwa ada motor yang berjalan dan
hampir menabrak Bimo. Setelah itu/Bimo kembali duduk di dekat Clara
namun menjaga jarak dan mereka saling melihat satu sama lain namun tidak

saling menatap.

Gambar.3.1 Scefie.9 ketika Bimo dan|Clara berbincang di‘tempat terbengkalai.

(Arsip pribadi, 2024)
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Gambar 3.2 Scene 9 ketika Bimo ingin menyebrang jalan dan hampir tertabrak motor.

(Arsip pribadi, 2024)

Gambar 3.3 Scene 9 ketika Bimo dan Clara saling melihat satu sama lain namun tidak saling menatap.

(Arsip pribadi, 2024)

Dalam scene 9 terdapat.adegan-insiden near miss yaitu seerang Kru
mengendarai motor ke arah-dekat ‘pemain seolah-olah ‘hampirsmenabrak
pemain tersebut: Risiko“bahaya yang dapat”terjadiydalam pengambilan
adegan tersebut adalah kecelakaan antara pemain dan kru yang mengendarai
motor. Scene 12, adalah ketikas Bimo mengendarai. motornya usai

mengantarkan Clara pulang dengan tatapan kosong.
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Gambar 3.4 Scene 12 ketika Bimo mengendarai motornya sendiri dengan tatapan kosong.

(Arsip pribadi, 2024)

Sedangkan scene 12 merupakan adegan dimana pemain mengendarai motor
di jalanan umum yang terbuka. Risiko bahaya dalam pengambilan adegan
tersebut adalah jatuh dari motor dikarenakan kontur jalanan yang tidak
diketahui dan juga kendaraan motor yang sebelumnya tidak pernah
digunakan oleh pemain yang membawa motor tersebut pada saat

pengambilan adegan.

Selain itu salah satu bentuk untuk mengidentifikasi risiko bahaya
adalah dengan melakukan breakdown berdasarkan naskah yang telah dibuat.
Hal tersebut adalah dengan membuat/mengisi form Risk Assessment dan
penulis menggunakan form tersebut sesuai dengan yang pernah digunakan
pada saat perkuliahan sebelumnya di mata kuliah Moving Image
Production. Berikut ini adalah form Risk Assessment yang penulis telah buat
untuk scene 9 dan scene 12.berdasarkan‘naskah yang telah dibuat.
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Tick if any of the ca

CARS, ROADS, TRAFIC

Action Vehicles/Stunts

Low/Med

High

Roads/Driving

Car Shots — Exterior

NENEN

Car Shots — Interior

Traffic hagement/f

HUMAN FACTORS

HAZARDOUS
Biologi at .g. Blood, entrails etc)

Chemicals & Hazardous substances

E

I;?rseers ‘n diat@ L T I M

I
DA

Explosm& Pytt':h nicq A gsq T AJ

OTHER ACTIVITIES, WORK PROCESSES, PR

Electricity, Lights

Jib, Dolly, Crane

v
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Stunt, Fight
Power Generator
Outside

Night Operatigns

SIS

3. Tindakan Pencegahan p

Sebelum melakukan adegan bersama pemain, Director of Photography

(DoP), sutradara, produser dan penulis melakukan tes pengambilan adegan

tersebut merupakan area tertutup dan sepi lalu lintas sehingga bisa

A = s T =

akukan dengan DoP memegang kamera dari dalam mobil dan mengarah

Motoung tl:ﬂalaﬁld'i sarI\pianil dengan jarak k\}angAih 5-10

meter.

N I_L)asi p§ambﬁ adeMjuga]rTenjAalah& ur&penting

yang berkaitan dengan keselamatan baik kru maupun pemain. Oleh karena
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itu produser dan sutradaramemilih lokasiyang sepi lalu lintas dan area yang
luas untuk memudahkan pergerakan motor dan juga mobil kamera. Namun
pemilihan“lokasi tidak hanya berdasarkan sepi dan luasnya area, lokasi
tersebut juga dilihat berdasarkan fasilitas ataupun pemandangan yang ada
sehingga tidak terlihat area kosong dalam gambar di dalam film.

Walaupun pengambilan adegan diutamakan di tempat yang sepi,
briefing dan training bersama pemain tetap diperlukan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam pengambilan-adegan. Briefing dan training pertama
kali akan dilakukan pada saat test cam. Briefing berupa bagaimana
pergerakan motor saat pengambilan adegan, hal-hal teknis ketika
menghidupkan atau mematikan motor yang berkaitan dengan adegan dan
juga posisi pemberhentian motor yang sesuai dengan blocking. Training
yang dilakukan berupa adaptasi pemain terhadap motor yang akan
digunakan pada saat;pengambilan adegan dengan membawa motor tersebut

berkeliling di area tertutup yaitu komplek perumahan.
. Tindakan Pencegahan pada saat Produksi

Untuk meminimalisir risiko bahaya, produser membatasi pengambilan
adegan insiden near miss di scene 9 dan pemain mengendarali motor di
jalanan pada 'scene 12 hanya dengan maksimal' 2 kali take. Untuk
memaksimalkan pengambilan adegan maka diperlukan pelatihan yang
matang sehingga pengambilan kedua adegan tersebut bisa 1 kali take
ataupun maksimal adalah 2 kali take.

Tak hanya pembatasan pengambilan adegan, jumlah take pada scene
12 juga menjadi salah satu hal yangdapat'meminimalisir risiko bahaya yang
terjadi. Scene 12 merupakan adegan dimana karakter Bimo mengendarai
motor di jalan raya sendirian di malam. Produser_meminta agar. adegan
tersebut diambil ketika larut malam,atau-dini hari,dengan-asumsispada saat
tersebut lalu lintas-sudah sepi sehingga bisa mengurangirisiko bahaya yang

dapat terjadi saat pengambilan adegan.
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